
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Untuk Industri yang menyangkut logam atau baja, khususnya bidang 

pembangunan dengan menggunakan pengelasan dibutuhkan berbagai penelitian 

agar memperoleh sambungan las yang bermutu tinggi, karena menyangkut 

keselamatan dan umur pakai. Seiring dengan pemakaian sambungan las baja yang 

semakin meningkat, maka teknologi proses yang berkaitan dengan perubahan sifat 

dan karakteristik memiliki peranan yang tidak kalah pentingnya. Pengelasan adalah 

teknik penyambungan logam dengan cara mencairkan logam induk dan logam 

pengisi dengan atau tanpa logam penambah. Salah satu bahan logam yang sering 

digunakan untuk pembangunan konstruksi saat ini adalah baja karbon rendah 

(Santoso, Solichin, & Trihutomo, 2015). 

Las listrik merupakan suatu proses penyambungan logam dengan 

menggunakan tenaga listrik sebagai sumber panas dan elektroda sebagai bahan 

tambahannya. Pengelasan las listrik menggunakan pesawat las listrik (SMAW = 

Shielded Metal Arc Welding) banyak digunakan, karena proses pengelasan dengan 

cara ini disamping menghasilkan sambungan yang kuat juga mudah untuk 

digunakan. Elektroda jenis E6013 dapat dipakai dalam semua posisi pengelasan, 

rigi-rigi yang dihasilkan akan sangat halus maka terak yang ada akan mudah untuk 

dibersihkan dan busurnya dapat dikendalikan dengan mudah (Putri, 2010). 

Salah satu masalah yang sering terjadi dalam penggunaan baja karbon 

rendah sebagai bahan dasar konstruksi adalah mempunyai sifat mudah mengalami 



 

 

patahan (Santoso, Solichin, & Trihutomo, 2015). Krom memberikan pengaruh 

besar pada bahan paduan, dalam hal ini pada sambungan las. Penambahan unsur 

krom pada proses pengelasan dapat meningkatkan sifat kekerasan sambungan lasan 

(Binudi & Adjiantoro, 2014). 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

menambahkan krom kedalam deposit las dengan harapan akan meningkatkan 

kekuatan tarik dan kekerasan pada hasil pengelasan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh penambahan krom terhadap kekuatan tarik hasil 

pengelasan baja karbon rendah ? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan krom terhadap kekerasan sambungan las 

baja karbon rendah ? 

3. Bagaimana pengaruh penambahan krom terhadap penampakan struktur 

makro sambungan las baja karbon rendah ? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah yang telah dipaparkan, peneliti 

menetapkan batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah membandingkan 

kekuatan tarik, kekerasan, dan struktur makro antara spesimen dengan penambahan 

krom maupun tanpa penambahan krom. 

 



 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh penambahan krom terhadap nilai kekuatan tarik hasil 

pengelasan baja karbon rendah. 

2. Mengetahui pengaruh penambahan krom terhadap nilai kekerasan 

sambungan las baja karbon rendah.  

3. Mengetahui struktur makro sambungan las baja karbon rendah dengan 

penambahan krom. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk meberikan 

kontribusi ilmu pengetahuan mengenai fenomena penambahan krom pada proses 

SMAW terhadap kekuatan tarik, kekerasan dan struktur makro sambungan baja 

karbon rendah. 

 


